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LAMPIRAN 2 - KUESIONER PENELITIAN

PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI RESPONDEN

Hubungan Faktor Individu dan Kebisingan dengan Keluhan Non Auditory
Effect Pekerja Produksi Pabrik Kelapa Sawit di PT. Sumber Sawit Makmur,
Laut Tador

Yang bertanda tangan dibawah ini,
Nama

Umur

Saya bersedia menjadi responden dan bersedia mengisi kuesioner dengan
lengkap berdasarkan keadaan yang saya alami yang. Dimana penelitian ini

berjudul “Hubungan Faktor Individu dan Kebisingan dengan Keluhan Non
Auditory Effect Pekerja Produksi Pabrik Kelapa Sawit di PT. Sumber Sawit
Makmur, Laut Tador” yang dilakukan oleh:

Nama : Ahaddania Fitria Dewi

NIM : 0801182250

Dengan ini saya menyatakan secara sukarela untuk berpartisipasi sebagai

responden dalam penelitian ini tanpa paksaan dari pihak manapun.

Batubara, 2022 Medan, 2022

Responden Peneliti

P ) (Ahaddania Fitria Dewi)
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KUESIONER PENELITIAN

Judul: Hubungan Faktor Individu dan Kebisingan dengan Keluhan Non
Auditory Effect Pekerja Pekerja Produksi Pabrik Kelapa Sawit di PT.

Sumber Sawit Makmur, Laut Tador

I. Karakteristik Responden
Nama
Bagian

Usia

Jenis Kelamin

1. Faktor Individu
(Isi jawaban pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang sesuai dengan
Anda)

1) Sudah berapa lama Anda bekerja di pabrik kelapa sawit PT. Sumber Sawit
Makmur? (pilih satu jawaban)
1. <5tahun
2. 5-10 tahun
3. >10tahun
2) Berapa lama Anda terpapar bising dari mesin pengolahan atau produksi
kelapa sawit dalam waktu sehari?
1. <8jam/hari
2. >8jam/hari
3) Apakah Anda menggunakan APT saat bekerja?
1. Tidak
2. lya
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I11. Keluhan Non Auditory Effect (Gangguan Komunikasi, Gangguan
Fisiologi, dan Gangguan Psikologi)
Berilah tanda ceklis (v') pada kolom jawaban yang tersedia.
Gangguan Komunikasi
No. Pernyataan Tidak | Kadang- | Selalu
Pernah | Kadang
1. | Sulit untuk berkomunikasi di tempat
yang bising
2. | Meminta teman untuk mengulang
kalimat yang diucapkan saat berbicara
di tempat yang bising
3. | Menggunakan nada yang keras saat
berkomunikasi di tempat yang bising
4. | Mendekatkan jarak dengan teman saat
berkomunikasi di tempat yang bising
5. | Menggunakan bahasa isyarat yang
dimengerti saat berkomunikasi dengan
teman di tempat yang bising
Gangguan Fisiologis
No. Pertanyaan Tidak | Kadang- | Selalu
Pernah | Kadang
1. | Merasa sulit tidur/kurang tidur setelah
bekerja di tempat yang hising
2. | Merasa pusing/sakit kepala (vertigo)
saat bekerja di tempat yang bising
3. | Merasa lelah setelah selesai bekerja di
tempat yang bising
4. | Merasa telinga berdengung saat
bekerja di tempat yang bising
5. | Merasa tegang pada otot saat bekerja
di tempat yang bising




Gangguan Psikologis
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No. Pernyataan Tidak | Kadang- | Selalu
Pernah | Kadang
1. | Merasa sulit untuk berkonsentrasi
ketika bekerja di tempat yang bising
2. | Merasa terganggu dan tidak nyaman
bekerja di tempat yang bising
3. | Merasa  menjadi  lebih  mudah
emosi/marah ketika bekerja di tempat
yang bising
4. | Merasa mudah bosan saat bekerja di
tempat yang bising
5. | Merasa mudah kesal dan tersinggung
saat bekerja di tempat yang bising
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LAMPIRAN 3 - MASTER TABEL DATA RESPONDEN

A. KarakterigR B. Faktor Individu . .

No. Nam;'a Stasiun Responden Intensitas Kebisingan

Pekerja Jenis Masa Lama Penggunaan (dBA)
Usia Kelamin Kerja Paparan APT

1 MR Klarifikasi 45 Laki-Laki 2 2 2 92,7
2 PSA Kernel 26 Laki-Laki 1 2 1 92,2
3 MN Klarifikasi 39 Laki-Laki 2 1 2 92,7
4 AN Kernel 32 Laki-Laki 1 2 1 92,2
5 SD Klarifikasi 39 Laki-Laki 2 1 2 92,7
6 SS Threser 52 Laki-Laki 2 2 1 92,4
7 SM Sterilizer 45 Laki-Laki 2 2 1 92,3
8 GS Klarifikasi 37 Laki-Laki 2 1 2 92,7
9 KN Power House 38 Laki-Laki 2 1 2 104,6
10 SO Klarifikasi 46 Laki-Laki 2 1 2 92,7
11 MSS Threser 35 Laki-Laki 2 2 1 92,4
12 Sl Kernel 51 Laki-Laki 1 1 1 92,2
13 ST Kernel 55 Laki-Laki 2 2 1 92,2
14 SY Klarifikasi 42 Laki-Laki 2 1 2 92,7
15 SA Threser 34 Laki-Laki 2 2 1 92,2
16 SP Threser 31 Laki-Laki 1 1 1 92,2
17 AA Threser 30 Laki-Laki 1 2 1 92,2




18 HA Boiler 36 Laki-Laki 2 1 2 100,2
19 IS Boiler 40 Laki-Laki 2 2 2 100,2
20 M Boiler 38 Laki-Laki 2 1 2 100,2
21 SN WTP 52 Laki-Laki 1 1 1 92,5
22 MSA WTP 25 Laki-Laki 1 1 1 92,5
23 ST Press 35 Laki-Laki 2 2 1 91,8
24 DS Sortasi 32 Laki-Laki 1 2 1 81
25 SH Sortasi 55 Laki-Laki 2 2 1 81
26 HO Sortasi 42 Laki-Laki 2 2 1 81
27 RWS Sortasi 37 Laki-Laki 2 2 1 81
28 SK Sortasi 36 Laki-Laki 2 2 1 81
29 MR Sortasi 52 Laki-Laki 2 2 1 81
30 IL Sortasi 37 Laki-Laki 2 2 1 81
31 RO Sortasi 32 Laki-Laki 1 2 1 81
32 IMH Sortasi 38 Laki-Laki 1 2 1 81
33 RA Sortasi 30 Laki-Laki 1 2 1 81
34 NR Loading Ramp 31 Laki-Laki 1 2 1 73,7
35 HEM Boiler 36 Laki-Laki 2 1 2 100,2
36 DS Boiler 36 Laki-Laki 2 1 2 100,2
37 MD Boiler 44 Laki-Laki 2 1 2 100,2
38 DS Kernel 33 Laki-Laki 2 2 1 92,2
39 RM Kernel 54 Laki-Laki 1 2 1 92,2
40 RT Loading Ramp 54 Laki-Laki 2 2 1 73,7
41 JN Loading Ramp 46 Laki-Laki 1 2 1 73,7
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42 IH Loading Ramp 49 Laki-Laki 2 2 1 73,7
43 HP Loading Ramp 29 Laki-Laki 1 2 1 73,7
44 SuU Loading Ramp 50 Laki-Laki 1 2 1 73,7
45 KA Loading Ramp 39 Laki-Laki 1 2 1 73,7
46 MW Press 42 Laki-Laki 2 1 1 91,8
47 SS Press 40 Laki-Laki 2 2 1 91,8
48 ES Sterilizer 42 Laki-Laki 2 2 1 92,3
49 SA Sterilizer 41 Laki-Laki 2 2 1 92,3
50 MIS Sterilizer 33 Laki-Laki 2 1 1 92,3
51 SL Loading Ramp 25 Laki-Laki 1 2 1 73,7
52 SR Loading Ramp 35 Laki-Laki 1 2 1 73,7
53 MH Power House 32 Laki-Laki 2 1 2 104,6
54 LE Power House 30 Laki-Laki 2 1 2 104,6
55 SW WTP 31 Laki-Laki 1 2 1 92,5
56 MR Press 38 Laki-Laki 2 2 1 91,8
57 KM Press 30 Laki-Laki 2 2 1 91,8
58 MA Press 32 Laki-Laki 2 2 1 91,8
59 SW Threser 45 Laki-Laki 2 2 1 92,4
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37
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28
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34
34
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31
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10
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10
10
10
10

14
14
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14
14
10
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11
11

12




FORM PENILAIAN RATA-RATA INTENSITAS KEBISINGAN
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Stasiun Sortasi Stasiun Loading Ramp Stasiun Sterilizer Stasiun Power House Stasiun Klarifikasi Stasiun Kernel
No. | Pagi | Siang | Sore Pagi | Siang | Sore | Pagi | Siang | Sore | Pagi | Siang | Sore | Pagi | Siang | Sore | Pagi | Siang | Sore
dB(A) | dB(A) | dB(A) | dB(A) | dB(A) | dB(A) | dB(A) | dB(A) | dB(A) | dB(A) | dB(A) | dB(A) | dB(A) | dB(A) | dB(A) | dB(A) | dB(A) | dB(A)
1 78,4 81,5 80,8 71,9 72,5 77,7 92,8 91,8 94,5 | 103,5 | 106,3 | 105,12 | 93,4 92,6 92,1 89,4 92,7 93,5
2 80,2 80,6 79,1 72,2 73,1 78,4 93,1 91,9 93,8 | 104,2 | 103,3 | 103,6 | 93,9 92,3 91,4 91,8 92,2 92,7
3 79,7 81,1 81,7 72,9 73,6 74,3 92,7 91,5 94,2 | 104,9 | 104,8 | 104,5 | 93,6 92,4 91,9 91,3 92,4 93,3
4 81,2 83,9 80,9 72,1 73,9 73,9 92,2 92,1 93,5 | 104,6 | 105,3 | 105,4 | 94,4 93,1 92,5 91,2 92,5 94,9
5 80,4 81,4 81,5 73,1 73,4 72,8 91,5 92,5 91,6 | 104,1 | 105,2 | 104,1 | 93,5 92,2 91,7 91,5 91,5 92,6
6 80,9 82,3 83,1 72,2 72,8 76,6 91,4 91,7 92,2 | 103,9 | 105,9 | 104,8 | 93,1 92,4 92,8 90,9 90,2 93,9
Total | 80,1 81,8 81,2 72,4 73,2 75,6 92,3 91,2 93,3 | 104,2 | 105,1 | 104,6 | 93,6 92,5 92,1 91,1 91,9 93,5
81 dB(A) 73,7 dB(A) 92,3 dB(A) 104,6 dB(A) 92,7 dB(A) 92,2 dB(A)
Stasiun Boiler Stasiun Press Stasiun WTP Stasiun Threser
No. Pagi | Siang | Sore Pagi | Siang | Sore Pagi | Siang | Sore Pagi | Siang | Sore
dB(A) | dB(A) | dB(A) | dB(A) | dB(A) | dB(A) | dB(A) | dB(A) | dB(A) | dB(A) | dB(A) | dB(A)
1 98,5 99,3 97,7 90,5 91,8 91,3 91,4 92,1 92,7 92,5 92,8 91,9
2 99,1 101,6 98,6 91,6 92,5 90,5 91,3 91,9 93,1 91,8 91,5 92,2
3 101,2 | 100,8 99,2 90,9 92,2 92,8 93,1 92,9 92,3 93,2 93,6 92,7
4 101,9 | 102,2 | 102,8 92,3 93,3 91,7 91,7 92,6 93,7 92,2 92,9 91,6
5 98,3 99,7 98,4 91,2 91,9 92,6 91,5 92,1 92,8 91,4 91,7 92,3
6 99,8 103,2 | 101,3 90,2 92,6 92,1 92,3 92,5 93,9 92,3 93,4 93,2
Total 99,8 101,1 99,6 91,1 92,4 91,8 92 92,3 93,1 92,2 92,6 92,3
100,2 dB(A) 91,8 dB(A) 92,5 dB(A) 92,4 dB(A)




LAMPIRAN 4 - HASIL UJI STATISTIK

A. Hasil Analisis Univariat

1) Karakteristik Responden
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Statistics
Usia Pekerja Jenis Kelamin
N Valid 59 59
Missing 0 0
Usia Pekerja
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 20-29 4 6,8 6,8 6,8
30-39 32 54,2 54,2 61,0
40-49 14 23,7 23,7 84,7
50-59 9 15,3 15,3 100,0
Total 59 100,0 100,0
Jenis Kelamin
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Laki-Laki 59 100,0 100,0 100,0
2) Faktor Individu
Statistics
Intensitas Lama Paparan
Kebisingan | Masa Kerja Bising Penggunaan APT
N Valid 59 59 59 59
Missing 0 0 0 0




Intensitas Kebisingan
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Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid <85dBA 19 32,2 32,2 32,2
> 85 dBA 40 67,8 67,8 100,0
Total 59 100,0 100,0
Masa Kerja
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid <10 tahun 20 339 339 339
> 10 tahun 39 66,1 66,1 100,0
Total 59 100,0 100,0
Lama Paparan Bising
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid < 8jam/hari 19 32,2 32,2 32,2
> 8 jam/hari 40 67,8 67,8 100,0
Total 59 100,0 100,0
Penggunaan APT
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak 44 74,6 74,6 74,6
lya 15 25,4 25,4 100,0
Total 59 100,0 100,0
3) Keluhan Non Auditoy Effectt
Statistics
Total Total Total Kategori Keluhan
Gangguan Gangguan Gangguan Non Auditory
Komunikasi Fisiologis Psikologis Effect
N Valid 59 59 59 59
Missing 0 0 0 0




Total Gangguan Komunikasi
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Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Tidak Ada
14 23,7 23,7 23,7
Keluhan
Ada Keluhan 45 76,3 76,3 100,0
Total 59 100,0 100,0
Total Gangguan Fisiologis
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Tidak  Ada
10 16,9 16,9 16,9
Keluhan
Ada Keluhan 49 83,1 83,1 100,0
Total 59 100,0 100,0
Total Gangguan Psikologis
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Tidak  Ada
20 33,9 33,9 33,9
Keluhan
Ada Keluhan 39 66,1 66,1 100,0
Total 59 100,0 100,0
Kategori Keluhan Non Auditory Effect
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid keluhan
. 20 33,9 33,9 33,9
ringan
keluhan berat 39 66,1 66,1 100,0
Total 59 100,0 100,0
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B. Hasil Analisis Bivariat
1) Hubungan Masa Kerja dengan Keluhan Non Auditory Effect Pekerja

Produksi PKS di PT. Sumber Sawit Makmur Laut Tador

Masa Kerja * Kategori Keluhan Non Auditory Effect

Crosstabulation

Kategori Keluhan Total
Non Auditory Effect
keluhan keluhan
ringan berat
Masa < 10 tahun Count 12 8 20
Kerja Expected Count 6.8 13.2 20.0
% within Masa 60.0% 40.0% 100.0%
Kerja
> 10 tahun Count 8 31 39
Expected Count 13.2 25.8 39.0
% within Masa 20,5% 79,5% 100.0%
Kerja
Total Count 20 39 59
Expected Count 20.0 39.0 59.0
% within Masa 33.9% 66.1% 100.0%
Kerja

Chi-Square Tests

Value df Asymptotic Exact Exact
Significance Sig. (2- Sig. (1-
(2-sided) sided) sided)

Pearson Chi-Square 9.200° 1 .002 .005
Continuity Correction® 7.522 1 .006
Likelihood Ratio 9.062 1 .002 .006
Fisher’s Exact Test .004 .003
Linear-by-Linear 9.044 1 .003 .002
Association
N of Valid Cases 59
a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count

is 6.78

b. Computed only for a 2x2 table
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2) Hubungan Lama Paparan Bising dengan Keluhan Non Auditory Effect

Pekerja Produksi PKS di PT. Sumber Sawit Makmur Laut Tador

Lama Paparan Bising * Kategori Keluhan Non Auditory Effect
Crosstabulation
Kategori Keluhan Total
Non Auditory Effect
keluhan keluhan
ringan berat
Lama < 8 jam/hari Count 2 17 19
Paparan Expected 6.4 12.6 19.0
Bising Count
% within 10.5% 89.5% 100.0%
Lama
Paparan
Bising
> 8 jam/hari Count 18 22 40
Expected 13.6 26.4 40.0
Count
% within 45.0% 55.0% 100.0%
Lama
Paparan
Bising
Total Count 20 39 59
Expected 20.0 39.0 59.0
Count
% within 33.9% 66.1% 100.0%
Lama
Paparan
Bising
Chi-Square Tests
Value df Asymptotic Exact Exact
Significance Sig. (2- Sig. (1-
(2-sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 6.832° 1 .009
Continuity 5.380 1 .020
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Correction®

Likelihood Ratio 7.724 1 .005

Fisher's Exact Test .009 .008
Linear-by-Linear 6.716 1 .010

Association

N of Valid Cases 59

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count
is 6,44,

b. Computed only for a 2x2 table

3) Hubungan Penggunaan APT dengan Keluhan Non Auditory Effect

Pekerja Produksi PKS di PT. Sumber Sawit Makmur Laut Tador

Penggunaan APT * Kategori Keluhan Non Auditory Effect Crosstabulation
Kategori Keluhan Total
Non Auditory Effect
keluhan keluhan
ringan berat

Penggunaan Tidak | Count 19 25 44

APT Expected 14.9 29.1 44.0
Count
% within 43.2% 56.8% 100.0%
Penggunaan
APT

lya Count 1 14 15

Expected 5.1 9.9 15.0
Count
% within 6.7% 93.3% 100.0%
Penggunaan
APT

Total Count 20 39 59
Expected 20.0 39.0 59.0
Count
% within 33.9% 66.1% 100.0%
Penggunaan
APT
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Chi-Square Tests

Value df Asymptotic Exact Exact
Significance Sig. (2- Sig. (1-
(2-sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 6.657° 1 .010
Continuity 5.127 1 .024
Correction®
Likelihood Ratio 8.038 1 .005
Fisher's Exact Test .011 .008
Linear-by-Linear 6.544 1 .011
Association
N of Valid Cases 59
a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count
is 5,08.

b. Computed only for a 2x2 table

4) Hubungan Intensitas Kebisingan dengan Keluhan Non Auditory Effect

Pekerja Produksi PKS di PT. Sumber Sawit Makmur Laut Tador

Intensitas Kebisingan * Kategori Keluhan Non Auditory Effect
Crosstabulation
Kategori Keluhan Total
Non Auditory Effect
keluhan keluhan
ringan berat
Intensitas <85dBA | Count 17 2 19
Kebisingan Expected 6.4 12.6 19.0
Count
%  within 89.5% 10.5% 100.0%
Intensitas
Kebisingan
>85dBA | Count 3 37 40
Expected 13.6 26.4 40.0
Count
%  within 7.5% 92.5% 100.0%
Intensitas
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Kebisingan
Total Count 20 39 59
Expected 20.0 39.0 59.0
Count
%  within 33.9% 66.1% 100.0%
Intensitas
Kebisingan
Chi-Square Tests
Value df Asymptotic Exact Exact
Significance Sig. (2- Sig. (1-
(2-sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 38.630° .000
Continuity 35.058 1 .000
Correction®
Likelihood Ratio 41.465 1 .000
Fisher's Exact Test .000 .000
Linear-by-Linear 37.975 1 .000
Association
N of Valid Cases 59
a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count
is 6,44.
b. Computed only for a 2x2 table




C. Hasil Analisis Multivariat
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Variables in the Equation

B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 95% C.l.for EXP(B)
Lower Upper
Step 1° Masakerja 1.554 1.232 1.591 1 .207 4.728 423 52.866
Lamapaparanbising .875 1.474 .353 1 .553 2.400 134 43.091
Penggunaanapt -.178 1.765 .010 1 .920 .837 .026 26.635
Intensitasbising 5.082 1.353 14.112 1 .000 161.026 11.363 2281.972
Constant -11.234 4.700 5.713 1 .017 .000

a. Variable(s) entered on step 1: masakerja, lamapaparanbising, penggunaanapt, intensitasbising.




LAMPIRAN 5 - HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS

1. Uji Validitas

a. Kategori Faktor Individu
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Correlations
X1 X2 X3 Total
X1 Pearson Correlation 1 676" .866" 927"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 30 30 30 30
X2 Pearson Correlation 676" 1 .780" .878"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 30 30 30 30
X3 Pearson Correlation .866™ .780™ 1 .959”
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 30 30 30 30
Total Pearson Correlation 927" .878" .959" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 30 30 30 30
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




b. Ketegori Keluhan Non Auditory Effect

1) Gangguan Komunikasi
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Correlations
X4 X5 X6 X7 X8 TotalGK
X4 Pearson Correlation 1 .867"" 767" .605" 913" 933"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30
X5 Pearson Correlation .867" 1 .893" 772" .755™ .969™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30
X6 Pearson Correlation 767" .893™ 1 675" .633"" .898™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30
X7 Pearson Correlation .605" 772 675" 1 420" .798""
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 021 .000
N 30 30 30 30 30 30
X8 Pearson Correlation 913" 755" 633" 420 1 .829"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 021 .000
N 30 30 30 30 30 30
Total Pearson Correlation 933" .969" .898" .798" .829™ 1
GK Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




2) Gangguan Fisiologis

146

Correlations

X9 X10 X11 X12 X13 TotalGF
X9 Pearson Correlation 1 .208 408" 732" .327 732"
Sig. (2-tailed) 271 .025 .000 077 .000
N 30 30 30 30 30 30
X10 Pearson Correlation .208 1 367 .384" -.045 547"
Sig. (2-tailed) 271 .046 .036 812 .002
N 30 30 30 30 30 30
X11 Pearson Correlation 408" 367" 1 .548" .356 757"
Sig. (2-tailed) .025 .046 .002 .053 .000
N 30 30 30 30 30 30
X12 Pearson Correlation 732" .384" .548" 1 572" .910"
Sig. (2-tailed) .000 .036 .002 .001 .000
N 30 30 30 30 30 30
X13 Pearson Correlation .327 -.045 .356 572" 1 .618"
Sig. (2-tailed) .077 812 .053 .001 .000
N 30 30 30 30 30 30
Total Pearson Correlation 732" 547" 757" 910" .618™ 1
GF Sig. (2-tailed) .000 .002 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




3) Gangguan Psikologis
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Correlations

X14 X15 X16 X17 X18 TotalGP
X14 Pearson Correlation 1 730" 367" -.026 .320 674"
Sig. (2-tailed) .000 .046 .891 .084 .000
N 30 30 30 30 30 30
X15 Pearson Correlation 730" 1 241 .357 .261 774"
Sig. (2-tailed) .000 .200 .053 .164 .000
N 30 30 30 30 30 30
X16 Pearson Correlation 367" 241 1 -.071 873" 716"
Sig. (2-tailed) .046 .200 .708 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30
X17 Pearson Correlation -.026 .357 -.071 1 .055 426"
Sig. (2-tailed) .891 .053 .708 775 .019
N 30 30 30 30 30 30
X18 Pearson Correlation .320 .261 .873" .055 1 752"
Sig. (2-tailed) .084 164 .000 775 .000
N 30 30 30 30 30 30
Total Pearson Correlation 674" 774" 716" 426" 752" 1
GP Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .019 .000
N 30 30 30 30 30 30

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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2. Uji Reliabilitas

a. Kategori Faktor Individu

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
911 3

b. Kategori Keluhan Non Auditory Effect

1) Gangguan Komunikasi 3) Gangguan Psikologis
Reliability Statistics Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items Cronbach's Alpha N of Items
.929 5 681 5

2) Gangguan Fisiologis

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.761 5
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LAMPIRAN 6 - DOKUMENTASI PENELITIAN

Dokumentasi Wawancara dengan Pekerja
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Stasiun Power House (Kamar Mesin)
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Stasiun Water Treatment Plant (WTP) Stasiun Kernel

Stasiun Threser (Capstand) Stasiun Sortasi
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Dokumentasi Pengukuran Kebisingan di Bagian Produksi



153

Dokumentasi Wawancara dengan Pekerja



